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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan komik yang dapat digunakan 
untuk pengembangan akhlaqul karimah anak usia 5-6 tahun. Nilai-nilai 
akhlaqul karimah tersebut berkaitan dengan aktivitas kegiatan harian anak. 
Dengan melihat tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan atau 
mengembangkan suatu produk, maka penelitian ini digolongkan sebagai 
pengembangan karya inovatif. 
Pengembangan ini mengacu kepada model pengembangan Baker yang 
terdiri dari tujuh tahapan. Tujuh tahapan tersebut adalah formulasi produk, 
spesifikasi pengembangan,item tryout,pengembangan produk, uji coba, revisi 
produk dan analisis produk. Pengembangan produk terbagi tiga tahapan, 
yaitu pra-produksi, produksi dan pasca-produksi. 
Pengembangan komik ini telah dinilai oleh 5 orang ahli dan diujicobakan 
kepada 10 anak. Hasil penilaian lima para ahli dengan nillai rata-rata sebesar 
3.5, nilai tersebut termasuk ke dalam kategori baik. Hasil uji coba kepada 10 
anak, diperoleh jawaban “ya” terendah yaitu 7 dan jawaban tertinggi yaitu 10. 
berdasarkan hasil para ahli dan uji coba kepada anak, komik ini dapat 
mengembangkan akhlaqul karimah anak usia 5-6 tahun.  
 
Kata kunci : Media Komik, Pengembangan Akhlaqul Karimah. 
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ABSTRACK 
This research aims to create comic which can be used to develop well 
behavior of children aged 5-6 years old. The values of the aimed-well 
behavior are related to children daily activities. Due to its purpose the create 
a product, which is the comic, this research is clasissified as innovative-
product development. 
Inovative-product development is based on Baker development model. The 
research takes seven steps which are formulation, development specification, 
item tryout, product development, product examination, product revition and 
product analyzation. Product development itself passed three steps, pre-
productions, productions and post-production. 
Furthermore the comic has been analyzed by 5 supervisors and examined to 
ten children. The average score of analyzing by the supervisor is 3.5 whereas 
the examination obtains score seven for the lowest and ten for the highest as 
children chose “yes” answer based on this result. The comic as product, can 
establish and develop well behavior of children ages 5-6 years old. 
 
 
Keyword: Comic as Learning Media, Developing Well Behaviour 
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Motto : 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 
jadi (pula) kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu; Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”. 
(Q.S Al-Baqarah : 216) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Setiap anak adalah titipan dari Allah SWT, titipan tersebut 
merupakan amanah yang perlu dijaga oleh orang tuanya. Salah satu 
upaya untuk menjaga amanah itu dengan memberikan pendidikan bagi 
anak. Pendidikan merupakan bekal yang sangat penting untuk kehidupan 
anak. Pendidikan yang diberikan untuk anak diharapkan agar anak 
mampu menjalani kehidupan dimasa depannya.  
Pendidikan bagi anak perlu dilakukan secara optimal. Orang tua 
dapat memberikan pendidikan yang optimal bagi anak dengan 
memberikan pendidikan anak sejak usia dini. Pendidikan anak usia dini 
dimulai sejak anak dalam kandungan hingga usia 8 tahun. Hal tersebut 
dikarenakan anak sedang dalam masa keemasaan (golden age).1 Masa 
keemasan adalah masa yang di dalamnya terdapat seluruh aspek 
perkembangan yang sedang berkembang sangat pesat. 
Orang tua berperan penting dalam memberikan pendidikan kepada 
anak. Salah satu pendidikan yang sangat penting untuk masa depan anak 
adalah pendidikan perilaku (positive behavior) atau dalam agama Islam 
disebut akhlaqul karimah. Akhlaqul karimah dalam pengertian luasnya 
ialah perilaku, perangai, ataupun adab yang didasarkan pada nilai-nilai 
                                                          
1
Yus. Model Pendidikan Anak Usia Dini  (Jakarta : Kencana. 2011), h. ix 
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wahyu yang telah dipraktikkan oleh Nabi Muhammad SAW. 2  Dengan 
pendidikan akhlaqul karimah, berarti telah menanamkan perilaku atau 
perangai yang baik kepada anak, agar anak tumbuh dengan memiliki 
akhlaq yang diharapkan orang tua.   
 Orang tua memiliki peranan untuk menanamkan akhlaqul karimah 
sejak dini. Pengembangan akhlaqul karimah merupakan investasi yang 
sangat berharga, baik untuk masa depan anak maupun masa depan 
orangtua. Dengan akhlaqul karimah, anak akan memiliki pegangan hidup 
yang jelas dan terarah ketika dewasa nanti. Menurut Ali, orang tua 
berkewajiban untuk mengajarkan kebaikan kepada diri sendiri dan 
keluarganya. Hal tersebut senada dengan Muqatil, para orangtua 
hendaknya memberikan pendidikan sebaik mungkin untuk anak-anaknya, 
agar kelak dapat menghindarkan mereka dari siksa api neraka. 3 
Pendidikan yang diberikan kepada anak hendaknya bukan hanya 
berorientasi kepada dunia, melainkan untuk bekal menuju akhirat.  
Pengembangan akhlaqul karimah merupakan pondasi utama 
dalam membentuk akhlaq anak, maka dari itu pengembangan akhlaqul 
karimah sangat dibutuhkan untuk dikembangkan sejak anak usia dini. 
Dengan adanya pengembangan akhlaqul karimah yang diberikan, 
diharapkan dapat membentuk akhlaq anak menjadi lebih baik. Akhlaqul 
karimah sangat penting diberikan pada masa golden age. Dalam 
                                                          
2
https://www.scribd.com/doc/120615734/Pengertian-Akhlakul-Karimah-docx diunduh pada 
16/8/2017 pukul 12.56 
3
Suwaid. Propethic Parenting (Yogyakarta : Pro-U Media. 2010)., h. 49 
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pendidikan akhlaqul karimah, anak memerlukan adanya keteladan dan 
pembiasaan dari lingkungan sekitar, seperti berdo‟a sebelum dan 
sesudah melakukan sesuatu, meminta izin, dan menjaga adik. Dengan 
pembiasaan dan keteladanan anak akan mudah untuk melakukannya, 
karena ada figur yang ditiru, selain keteladan dalam mendidik, orang tua 
juga membutuhkan media yang menarik minat anak untuk 
mengembangkan akhlaqul karimah pada anak, seperti media komik. 
Komik merupakan buku yang terdiri dari kumpulan gambar yang 
menjadi sebuah cerita.Komik adalah susunan gambar kata-kata untuk 
menceritakan sesuatu atau mendramatisasi suatu ide.4 Komik merupakan 
susunan gambar, dan anak usia dini senang terhadap gambar-gambar, 
sehingga akan menarik minat anak untuk membaca komik. 
Gambar yang ada pada komik dapat menarik minat anak untuk 
belajar dan membaca. Komik dalam proses belajar mengajar menciptakan 
minat para peserta didik, mengefektifan proses belajar mengajar, dapat 
meningkatkan minat belajar dan menimbulkan minat apresiasinya. 5 
Dengan adanya komik, diharapkan dapat mempermudah untuk 
mengembangkan akhlaqul karimah pada anak-anak. Peneliti memilih 
komik sebagai media pengembangan akhlaqul karimah juga berdasarkan 
lima tahapan membaca, yaitu tahap magic, tahap konsep diri, tahap 
                                                          
4
.Binita dan Pia. Comic Text, Identities (London : Routledge. 2015)., h. 16 
5
.http://digilib.unila.ac.id/17102/8/unyil%20Bab-II.pdf diunduh pada 17/7/2017 pukul : 00.13 
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pembaca antara, tahap lepas landas, dan tahap independen. 6 
Berdasarkan lima tahapan membaca anak usia dini tersebut, peneliti 
berharap media komik yang terdiri dari gambar dan narasi, memudahkan 
anak usia dini untuk memahami akhlaqul karimah.  
Pengembangan akhlaqul karimah akan membentuk akhlaq anak 
yang baik. Anak akan memiliki akhlaq sesuai dengan yang diharapkan, 
menyayangi diri sendiri dan orang lain, menjalankan perintahkan 
agamanya,  dan menjaga lingkungan sekitar.  Bertolak belakang dari hal 
tersebut,  kurangnya penerapan perilaku beragama akan membentuk 
perilaku anak yang kurang baik, sehingga menimbulkan berbagai masalah 
seperti merugikan diri sendiri maupun orang serta lingkungan di 
sekitarnya. 
Kurangnya pendidikan perilaku pada anak usia dini, akan 
memberikan dampak negatif pada perilaku dan masa depan anak. SR (8 
tahun) seorang siswa yang duduk di kelas 2 SD Negeri Longkewang, 
Desa Hegarmanah, Kecamatan Cicantayan, Kabupaten Sukabumi, Jawa 
Barat, menjadi korban bully teman sebayanya hingga tewas. Korban 
bukan hanya dipukuli oleh temannya, melainkan telinga korban juga 
disumbat menggunakan keripik, dan disiram dengan minuman ringan.7 
Hal tersebut terjadi karena sedikitnya pengembangan perilaku yang 
                                                          
6
 Tadkiroatun Musfiroh. Menumbuhkembangkan Baca-Tulis Anak Usia Dini (Jakarta : Grasindo. 
2009)., h. 8 
7
http://kaltim.tribunnews.com/2017/08/09/sadis-anak-sd-jadi-korban-bully-teman-sebayanya-
hingga-tewas-telinga-korban-disumbat-pakai-ini?page=3 diunduh pada 16/8 pukul 01.31 
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diberikan kepada anak, kurangnya pengembangan akhlaqul karimah yang 
diterima oleh anak, akan merugikan diri anak sendiri dan anak atau orang 
lain yang ada di sekitar.  
Seiring berjalannya waktu dan kurangnya pengembangan akhlaqul 
karimah, kasus bullying yang dilakukan oleh anak terhadap teman 
sebayanya terus meningkat. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), 
mengingatkan para orangtua diminta waspada terkait bullying, hal 
tersebut dikarenakan bullying yang terjadi di sekolah meningkat. Para 
orangtua harus cermat melakukan pengawasan, jangan sampai anaknya 
menjadi korban atau pelaku bullying. Komisi Perlindungan Anak Indonesia 
(KPAI) mencatat, secara nasional kasus kekerasan dan bullying di 
sekolah, terutama anak menjadi pelaku justru meningkat. Kasus 
pelanggaran anak di bidang pendidikan justru naik 4 persen dari 461 
kasus di 2014 menjadi 478 di 2015. Bahkan anak yang jadi pelaku 
bullying di sekolah meningkat drastis menjadi 39 persen di 2015.8 Para 
orang tua dan pendidikan hendaknya menanamkan pendidikan perilaku 
sejak dini, agar tidak terjadi kasus bullying atau penyimpangan perilaku 
lainnya yang dilakukan oleh anak-anak. 
Kasus bullying tidak hanya terjadi di SD, kasus bullying bahkan 
terjadi di kalangan murid Taman Kanak-kanak (TK). Seperti yang terjadi di 
Lampung, salah seorang wali murid Wali murid mengatakan, pada Selasa 
                                                          
8
http://lampung.tribunnews.com/2016/01/24/kasus-bullying-di-lampung-anak-tk-rebut-bekal-
temannya-lalu-diinjak-injak diunduh pada 16/8 pukul 01.36  
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(19/1) dirinya membekali anak perempuannya, namun semua bekalnya itu 
direbut lalu dihabiskan temannya pada jam istirahat. Dilain waktu, si murid 
laki-laki yang sama mengambil uang saku anaknya. Pernah juga, tanpa 
sebab apapun anaknya didorong sampai jatuh, selain itu bekal anaknya 
juga pernah diambil paksa lalu ditumpahkan ke tanah setelah itu diinjak-
injak.9 Kasus bullying tidak semestinya terjadi terutama di TK, hal tersebut 
akan membuat anak trauma berkepanjangan dan menyebabkan anak 
takut untuk pergi ke sekolah. 
Angka kasus pencurian di wilayah hukum Polres Bangli sebagian 
besar didominasi anak dibawah umur. Hal ini disampaikan Kapolres 
Bangli AKBP Danang Beny, KS.Ik didampingi Kasat Reskrim, AKP Yana 
Jaya Widya dan KBO Reskrim Iptu I Nengah Purnawan, SH., Kamis 
(22/9) di Polres Bangli.10 Hingga tahun 2010 tercatat 6.273 anak tercatat 
sebagai narapidana yang ada di Indonesia. 11  Kurangnya pendidikan 
akhlaqul karimah menjadi salah satu faktor penyebab banyaknya 
penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh anak-anak. Jika terus 
dibiarkan tidak menutup kemungkinan jumlah narapidana anak akan terus 
meningkat. 
Komik merupakan buku bergambar, sehingga membuat anak 
senang membaca komik, karena komik merupakan kumpulan gambar, 
                                                          
9
http://lampung.tribunnews.com/2016/01/24/kasus-bullying-di-lampung-anak-tk-rebut-bekal-
temannya-lalu-diinjak-injak diunduh pada 16/8 pukul 01.36 
10
https://www.posbali.id/kasus-pencurian-di-bangli-didominasi-anak-dibawah-umur/ diunduh 
pada tanggal 07 Febuari 2017 pukul 22.35 
11
http://nasional.kompas.com/read/2010/12/23/16372023/3.916.Napi.Anak.Dicampur.Napi.De
wasa. Diunduh pada 2 Febuari 00.22 WIB 
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sehingga anak mudah mengerti dengan adaya gambar-gambar yang ada 
dalam komik. Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti tertarik untuk 
membuat  media komik untuk mengembangkan akhlaqul karimah anak 
usia 5-6 tahun.  
 
B. Identifikasi  Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian tersebut di atas, 
maka peneliti mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
1. Pengembangan akhlaqul karimah perlu dilakukan sejak anak usia 
dini 
2. Pengembangan akhlaqul karimah memerlukan media yang 
menarik untuk anak dan sesuai dengan tahapan perkembangan 
membaca anak usia dini 
3. Kurangnya pengembangan akhlaqul karimah menyebabkan 
banyak terjadinya penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh 
anak usia dini. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah penelitian 
yang telah dijabarkan di atas, maka batasan masalah yang akan diteliti 
adalah media komik untuk pengembangan akhlaqul karimah anak usia 5-
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6 tahun. Akhlaqul karimah yang akan peneliti kembangkan, yaitu 
bersalaman ketika bertemu guru/orang lain, mengucapkan salam, 
meminta izin, berdo‟a sebelum makan, mendo‟akan kedua orang tua, 
mengucapkan terima kasih, berbagi makanan kepada teman/tetangga, 
menjaga adik, dan memberi hadiah serta menjauhi iri hati. Peneliti ingin 
mengembangkan akhlaqul karimah tersebut, dikarena akhlaqul karimah 
tersebut di atas berkaitan dengan aktivitas anak sehari-hari. 
Media komik untuk pengembangan akhlaqul karimah yang peneliti 
kembangkanterdiri dari sembilan cerita. Cerita yang akan peneliti buat 
dalam komik dekat dengan kehidupan anak usia dini, sehingga anak 
dapat menerapkan akhlaqul karimah yang ada dalam komik dalam 
kegiatan hariannya. Media komik juga peneliti desain berdasarkan 
tahapan perkembangan membaca anak usia dini, agar anak mudah untuk 
memahami akhlaqul karimah yang ingin peneliti kembangkan dengan 
media komik tersebut. Dengan adanya komik pengembangan akhlaqul 
karimah, diharapkan dapat membantu orang tua atau pendidik dalam 
pengembangan akhlaqul karimah pada anak usia dini. 
Media komik untuk pengembangan akhlaqul karimah peneliti 
tujukan untuk anak usia 5-6 tahun. Hal tersebut dikarenakan 
pengembangan akhlaqul karimah sangat penting dibentuk sejak anak usia 
dini. Dengan adanya media komik untuk pengembangan akhlaqul 
karimah, peneliti berharap dapat meminimalisir penyimpangan perilaku 
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dimasa mendatang yang dapat merugikan diri anak sendiri atau orang 
lain. 
Penelitian tentang media komik pernah dilakukan oleh Ayudiana 
Alfiana dengan judul pengembangna komik sebagai media pembeljaran 
mata pelajaran sejarah pada siswa kelas IX SMP 235 Jakarta. Implikasi 
dari pengembangan produk yang dibuatnya mampu menarik minat siswa 
untuk membaca dan memberikan pemahaman tentang adanya nilai-nilai 
perjuangan peristiwa masa lampau. Produk pengembangan yang 
dibuatnya dapat dimanfaatkan sebagai pelengkap uku teks. 
Penelitian tentang komik selanjutnya dilakukan oleh Wisnu. Komik 
yang dibuatnya dimanfaatkan sebagai media pembelajaran pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk siswa kelas V SD. Dari 
hasil penelitiannya, komik pembelajaran IPA “Aku dan laboratorium 
Cahaya” yang dikembangkannya dapat dikatakan baik. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan di atas, 
maka fokus dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah media komik 
untuk pengembangan akhlaqul karimah anak usia 5-6 tahun?” 
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E. Tujuan  Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media berupa komik, 
komik tersebut berisi cerita untuk pengembangan akhlaqul karimah 
anak usia 5-6 tahun. Dengan komik tersebut, diharapkan 
memudahkan orang tua atau pendidik untuk mengembangkan 
akhlaqul karimah pada anak.  
 
F. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pengetahuan untuk 
pelaksanaan penelitian lebih lanjut. 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini menjadi salah satu sumbangsih dan 
menambah khasanah pengembangan akhlaqul karimah pada anak 
usia usia dini. 
b. Secara Praktis 
Sebagai sumbangsih untuk para pendidik dan tenaga 
kependidikan serta masyarakat untuk mengembangkan akhlaqul 
karimah untuk anak usia 5-6 tahun.  
c. Anak  
Penelitian ini diharapkan dapat membuat anak tertarik dan 
mudah memahami pengembangkan akhlaqul karimah 
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d. Guru 
Sebagai bahan evaluasi dalam penerapan pengembangan 
akhlaqul karimah anak usia 5-6 tahun. 
e. Orangtua 
Menambah pengetahuan orangtua tentang pentingnya 
pengembangan akhlaqul karimah sejak anak usia dini dan perlu 
adanya sinergi antara orangtua dan guru dalam penerapan 
pengembangan akhlaqul karimah anak usia dini. 
f. penelitian selanjutnya 
Peneliti berharap penelitian selanjutnya untuk menggali 
pengembangan akhlaqul karimah anak usia dini.  
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BAB II 
KAJIAN TEORITIK 
A. Hakikat Media 
Media merupakan sebuah perantara untuk menyampaikan suatu 
pesan. Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata medium yang secara harfiah perantara atau pengantar pesan.12 
Media merupakan perantara antara pengirim pesan dan penerima pesan 
agar tujuan yang dikirim oleh pengirim pesan dapat diterima oleh si penerima 
pesan dengan mudah. 
Media merupakan alat bantu untuk berkomunikasi. Berdasarkan 
kesepakatan AECT (Association of Education and Communication 
Technology), yaitu asosiasi pendidikan dalam bidang komunikasi dan 
teknologi. Media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan dan informasi.13 Media merupakan penyalur pesan dan 
informasi untuk memudahkan komunikasi dan informasi yang disampaikan 
oleh pengirim pesan untuk penerima pesan. 
Media adalah alat yang memudahkan guru atau orang tua untuk 
mengajari anak. Senada dengan pendapat Briggs, bahwa media merupakan 
alat yang dapat menyajikan pesan serta memberikan rangsangan untuk 
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belajar. 14  Dalam pendidikan, media merupakan alat penunjang untuk 
menstimulasi anak agar tertarik untuk belajar, sehingga memudahkan anak 
untuk memahami yang diajarkan. 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media merupakan 
perantara atau pengantar untuk menyalurkan informasi atau pesan, sehingga 
dapat memudahkan komunikasi antara pengirim pesan kepada penerima 
pesan. Dalam hal ini media dapat memudahkan menyampaikan pelajaran 
kepada peserta didik. Dengan adanya media, diharapkan anak akan lebih 
mudah untuk memahami yang diajarkan. 
B. Hakikat Komik 
1. Pengertian 
Penyampaian nilai luhur kepada anak usia dini, memerlukan media 
yang menarik. Komik adalah salah satu penyampaian nilai-nilai luhur yang 
cukup efektif bagi generasi muda saat ini.15 Hal tersebut menjadi salah satu 
media untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat kepada 
anak-anak, hal tersebut dikarenakan dalam komik terdapat gambar yang 
disukai anak-anak. Pernyataan tersebut senada dengan pendapat Bannie, 
Komik merupakan cerita kartun bergambar dimana unsur gambar lebih 
penting dari pada ceritanya. Komik banyak digemari anak-anak tanpa 
membaca tulisannya  atau tanpa ada tulisan seseorang sudah dapat 
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menangkap ceritanya dan tidak usah bersusah payah untuk membaca uraian 
yang tercantum dalam buku. 16  Dengan adanya gambar dalam komik 
memudahkan pembaca, khusunya anak-anak untuk memahami isi dari komik 
tersebut, sehingga anak yang belum mampu membaca, tetap dapat 
memahami isi komik. 
Komik merupakan gabungan narasi dan gambar. Komik sebagai karya 
seni memadukan dua elemen, yaitu narasi dan visualisasi, yang memerlukan 
analisis di dua ranah yaitu sastra dan seni visual.17 Dalam komik terdapat 
gambar ilustrasi dari narasi, dengan adanya ilustrasi akan membuat anak-
anak semakin tertarik untuk membacanya. Pernyataan tersebut senada 
Acolyte, dalam komik terdapat banyak ilustrasi sehingga banyai disukai oleh 
banyak orang, tidak hanya anak-anak, tetapi komik pun disukai oleh orang-
orang dewasa. Komik merupakan sebuah cerita yang bergambar yang 
tersusun dalam potongan-potongan. 18  Ilustrasi yang ada dalam komik 
menjadi daya tarik untuk anak-anak, sehingga secara tidak langsung telah 
mengajarkan anak membaca sejak usia dini, selain itu juga telah 
menanamkan kebiasaan untuk membaca kepada anak.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan komik merupakan salah satu 
media untuk menyampaikan nilai-nilai luhur. Komik terdiri dari gambar dan 
bacaan, sehingga memudahkan pembaca untuk memahami pesan yang ingin 
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disampaikan, selain itu dengan adanya paduan gambar dan bacaan, akan 
melatih anak untuk belajar membaca menanamkan kebiasan membaca pada 
kepada anak. 
Komik merupakan salah satu media untuk membiasakan anak 
membaca. Kemampuan membaca anak usia dini, berlangsung pada 
beberapa tahapan. Menurut Cochorane (Brewer, 1995), setiap anak mengalami 
lima tingkatan membaca, yaitu tahap magic, tahap konsep diri, tahap pembaca 
antara, tahap lepas landas, dan tahap independen.19 
Tahap magic, pada tahap ini anak mulai belajar menggunakan buku 
dan menyadari bahwa buku adalah barang yang penting. Anak akan 
memperhatikan buku yang ia anggap menarik, selain itu ia juga akan 
membolak-balik halaman pada buku tersebut. Terkadang anak juga akan 
membawa buku yang ia sukai kemana pun ia pergi, ke kamar, bermain 
bersama teman atau saat pergi ke suatu tempat hiburan. 
Tahap konsep diri, pada tahap ini anak memandang dirinya sebagai 
pembaca dan mulai melibatkan diri dalam membaca. Anak pura-pura 
membaca buku dan mengartikan gambar yang dilihatnya di dalam buku 
tersebut, walaupun antara gambar yang anak artikan berbeda dengan tulisan 
dalam buku tersebut. Anak akan mengoceh, menceritakan kepada orang lain, 
gambar yang ada pada buku tersebut, walau yang anak ceritakan belum 
sesuai dengan isi buku. 
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Tahap pembaca antara, pada tahap ini anak sudah tertarik pada 
bahan bacaan. Anak mulai mengingat kembali bentuk huruf dan mulai 
mengenal susunan huruf dalam bacaan yang ia lihat di buku, selain itu anak 
juga mulai mengenal simbol-simbol. Anak akan mengaitkan huruf yang 
diingat, dengan simbol-simbol yang ada di sekitarnya dan mulai menyusun 
huruf menjadi kata. 
Tahap lepas landas, pada tahap ini anak-anak mulai menggunakan 
tiga system tanda/ciri yakni grafonik, semantik dan sintaksis. Anak menyadari 
bahwa setiap huruf berbeda dengan huruf lainnya. Mereka mulai semangat 
membaca, mulai mengenali huruf dan konteks, memperhatikan lingkungan 
huruf cetak dan membaca apapun disekitarnya, seperti tulisan pada 
kemasan.  
Tahap Independen, pada tahap ini anak sudah dapat membaca secara 
lancar. Anak dapat membaca berbagai jenis buku, baik majalah, koran, buku 
pelajaran, dongeng dan fabel  serta komik. Anak dapat membaca sesuai 
bacaan yang ada pada buku tersebut, sehingga anak tidak mengartikan 
sendiri gambar yang ada dalam buku yang ia baca. 
Komik yang terdiri dari gambar dan bacaan, akan menstimulasi dan 
melatih anak untuk belajar mengenal huruf dan membaca. Anak akan belajar 
membaca secara tidak langsung melalui tulisan dan gambar-gambar yang 
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menarik dan bacaan yang ada dalam komik. Hal tersebut akan 
menumbuhksn kebiasan membaca pada anak. 
2. Unsur-Unsur Komik 
Suatu media memiliki unsur-unsur penunjang yang perlu dilengkapi, 
agar media tersebut terbentuk dan layak untuk digunakan. Begitu pula dalam 
komik, komik memiliki unsur-unsur atau elemen-elemen yang membentuk 
komik, diantaranya adalah sebagai berikut20: a) Panel merupakan bidang 
membatasi bagian-bagian pada komik; b) Gutter adalah jarak yang ada 
diantara panel-panel dalam komik. Jarak yang tidak biasa dapat 
menimbulkan kesan tertentu pada pembaca; c) Balon kata adalah tempat 
untuk memuat kata-kata yang berkaitan langsung dengan tokoh komik; d) 
Narasi adalah keterangan yang disampaikan oleh komikus untuk membantu 
pembaca memahami adegan atau alur cerita, dan disampaikandalam bentuk 
kata-kata; e) Efek, ditampilkan dalam bentuk tulisan atau gerakan untuk 
menyatakan bunyi tertentu atau gerakan. f) Tokoh atau adalah para pemeran 
yang ada dalam suatu cerita. Latar belakang/background merupakan 
gambaran suasana lingkungan di sekitar tokoh 
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3. Jenis Komik Berdasarkan Cerita 
Jenis komik berdasarkan isi cerita terbagi menjadi empat, 21  yaitu 
komik edukasi, komik promosi, komik wayang dan komik silat. 
Komik edukasi merupakan komik yang berisi gambar dan cerita yang 
mendidik. Komik edukasi memilki dua manfaat, bahasa yang ada dalam 
komik memberikan ilmu pengetahuan  kepada para pembacanya, dan 
gambar yang ada pada komik mempermudah para pembaca untuk 
memahami isi komik dan menghibur. Komik jenis ini bisa menjadi media yang 
menyenangkan untuk anak belajar. 
Komik dapat dimanfaatkan untuk memasarkan suatu produk. Komik 
promosi atau iklan menampilkan cerita terkait produk tertentu, menampilkan 
keunggulan produk yang akan dipromosikan. Komik tersebut ditampilkan 
pada koran atau majalah yang disesuaikan dengan produk yang ditawarkan. 
Komik ini memiliki bahasa yang lugas dan bersifat humor. 
Komik wayang merupakan komik yang menceritakana tentang 
pewayangan, komik tersebut muncul pada sekitar tahun 60-70. Komik jenis 
ini sulit ditemukan, hal tersebut dikarenakan  belum adanya komikus  muda 
yang membuat komik yang menceritakan tentang wayang. Salah satu 
komikus wayang adalah Kosasih dengan karya Mahabrata. 
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Komik silat merupakan komik yang berisi adegan-adegan pertarungan. 
contoh dari komik ini adalah samurai dan ninja yang berasal dari Jepang. 
Komik silat pertama di Indonesia berjudul Sie Djin Koe. Setelah komik silat 
pertama tersebut, kemudian berkembag komik-komik silat lainnya di 
Indonesia, yang sesuai dengan nuansa lokal yang ada di Indonesia.  
 
C. Hakikat Pengembangan Akhlaqul Karimah 
Akhlaqul karimah sangat penting diajarkan kepada anak sejak usia 
dini. Hal tersebut disebabkan usia dini merupakan masa keemasan, sehingga 
akhlaqul karimah yang diajarkan pada usia ini akan selalu diingat  dan 
menjadi pegangan anak ketika anak tumbuh dewasa nanti. Pemahaman 
yang baik tentang akhlaqul karimah akan membuat seseorang berhati-hati 
dalam bertindak agar tidak merugikan diri sendiri dan orang lain. 
Pengembangan akhlaqul karimah sangat penting untuk anak usia dini. 
Qurthubi berpendapat seorang anak sangat membutuhkan pembentukan 
akhlaq agar hubungan sosial kemasyarakatannya menjadi tepat dan 
terarah.22 Pendapat tersebut senada dengan Qayyim, sesuatu yang sangat 
dibutuhkan oleh anak-anak adalah perhatian besar terhadap akhlaqnya.23 
Pengembangan akhlaqul karimah menjadi perhatian besar dalam mendidik 
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anak usia dini. Hal tersebut dikarenakan akhlaqul karimah yang terbentuk 
sejak kecil akan mengakar pada diri anak dan terbawa hingga ia dewasa. 
Akhlaq anak terbentuk dari lingkungan tempat ia tinggal, oleh sebab itu 
lingkungan sekitar harus kondusif untuk mendukung pengembangan akhlaq 
anak agar akhlaq anak sesuai dengan yang diharapkan. John Locke 
mengibaratkan anak usia dini sebagai kertas putih. 24  Pendapat tersebut 
senada dengan Husain yang menyatakan seorang bayi dilahirkan dengan 
membawa fitrah murni dan lembaran tabiat putih. Apabila jiwanya yang 
kosong itu ditemukan dengan akhlaq tertentu, maka ini akan terlukis dan 
terpahat dilembaran putih tersebut. 25  Lingkungan memegang peranan 
penting dalam pengembangan akhlaqul karimah anak. Orang dewasa yang 
ada di sekitar anak harus memiliki akhlaqul karimah, hal tersebut dikarena 
anak-anak menjadikan orang dewasa disekitarnya sebagai teladan, anak 
akan meniru perilaku orang yang ada di sekitar mereka. Apabila orang di 
sekitar anak berakhlaqul karimah, maka anak akan berperilaku baik pula. 
Sebaliknya apa bila orang di sekitar anak tidak berakhlaqul karimah, maka 
anak akan tidak memiliki akhlaqul karimah pula. 
Pengembangan akhlaqul karimah merupakan bekal yang sangat 
penting untuk masa depan anak. Islam menganjurkan pendidikan perilaku 
kepada anak diberikan sejak anak usia dini. Quddus mengungkapkan 
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sesunguhnya orang yang engkau ajarkan adab sejak kecil, bagai menyiram 
air pada tunas yang sedang tumbuh.26 Pengembagan akhlaqul karimah yang 
diberikan sejak anak usia dini akan terus tertanam dalam ingatan anak dan 
mengakar dalam diri anak. Qayyim menyatakan penyimpangan akhlaq yang 
dilakukan seseorang dikarenakan pendidikan akhlaq yang mereka alami saat 
usia dini menyimpang juga.27 Jika seorang anak diberikan pengembangan 
akhlaqul karimah, maka saat dewasa anak tersebut akan memiliki akhlaqul 
karimah. Sebaliknya apabila perilaku menyimpang yang diajarkan, maka saat 
dewasa perilaku anak akan menyimpang pula.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akhlaqul 
karimah adalah tindakan atau perbuatan yang dilakukan oleh seseorang. 
Akhlaq seseorang terbentuk dari lingkungan tempat ia tinggal, jika lingkungan 
tempat ia tinggal mendorong pengembangan akhlaqul karimah, maka anak 
tersebut akan berakhlaqul karimah. Sebaliknya, jika lingkungannya tidak 
mendukungnya untuk pengembangan akhlaqul karimah, maka perilaku orang 
tersebut tidak akan baik. Hal tersebut dikarenakan akhlaqul karimah lahir dari 
pembiasaan tempat tinggal seseorang. 
D. Karakteristik Akhlaqul Karimah Anak Usia 5-6 Tahun 
Memberikan pendidikan perilaku kepada anak sejak usia dini, ibarat 
membuat pondasi bangunan. Pondasi tersebut akan membuat bangunan 
menjadi berdiri kokoh, begitu pun pendidikan perilaku yang diberikan kepada 
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anak usia dini, akan menjadi pegangan atau pedoman berperilaku ketika 
dewasa. Pendidikan perilaku yang diberikan kepada anak, hendaknya sesuai 
dengan tahap perkembangan anak, agar anak mudah untuk memahami 
pendidikan yang diberikan. Menurut Standar Tingkat Pencapaian 
PerkembanganPeraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia nomor 137 tahun 2014, aspek moral dan agama anak usia 5-6 
tahun yang perlu dikembangkan berkaitan dengan akhlaqul karimah adalah 
mengucapkan do‟a sebelum dan atau sesudah melakukan sesuatu, 
mengucapkan salam dan membalas salam, sopan dan hormat. 
Menurut Suwaid dalam Prophet Parenting,28 akhlaqul karimah perlu 
diajarkan kepada anak usia dini, yaitu berbakti kepada kedua orang tua, 
menghormati guru, menghormati orang lain,menyayangi saudara, 
menghargai tetangga, meminta izin, do‟a dan adab makan dan minum, serta 
menjauhi sifat iri dan dengki. 
1. Berbakti kepada Orang Tua 
Berbakti kepada orang tua merupakan kewajiban setiap anak, 
“Tidaklah seorang muslim yang mempunyai kedua orang tua yang muslim 
dan senantiasa berbakti kepadanya kecuali Allah akan membukakan 
baginya dua pintu surga. Bila orang tuanya tinggal seorang maka ia 
mendapat satu pintu. Dan jika salah seorang dari keduanya marah makan 
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Allah tidak akan ridha sebelum ia ridha”.29 Sudah selayaknya setiap anak 
untuk berbakti kepada orang tua yang telah merawatnya sejak masih bayi 
hingga dewasa dan tidak membuat orang tua marah agar mendapat 
keridhaan Allah SWT. Berbakti kepada kedua orang tua, berarti 
membukakan pintu surga untuk diri sendiri, bukan untuk orang lain. 
“Ridha Allah berada pada keridhaan orang tua dan murka Allah 
berada dikemurkaan kedua orang tua”.30 Sebelum melakukan sesuatu, 
hendaknya meminta izin kepada orang tua agar diridhai, sehingga akan 
diridhai pula oleh Allah. Selain itu menghindari sesuatu yang tidak disukai 
orang tua, sehingga tidak mengundang kemurkaan Allah.  
Islam mengajarkan untuk mendo‟akan orang tua, baik yang masih 
hidup maupun yang sudah wafat. “Dan rendahkanlah dirimu terhadap 
mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah, „wahai 
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaiman mana mereka 
menyayangiku waktu kecil.” (Al-Isra : 24) 31  Do‟a seorang anak untuk 
orang tuanya, merupakan salah satu cara berbakti kepada orang tuanya. 
2. Menghormati Guru 
Seorang pencari ilmu tidak boleh bersikap sombong kepada orang 
alim dan tidak boleh durhaka kepada guru. Dia harus menyerahkan 
segala urusannya kepada sang guru secara totalitas dan tunduk patuh 
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pada nasihatnya, seperti pasien yang awam terhadap ilmu kesehatan dan 
menuruti petunjuk dokter. 32  Seseorang menuntut ilmu hendaknya 
menghormati gurunya dan patuh terhadap gurunya serta bersikap seolah-
olah belum tahu tentang ilmu yang diajarkan, agar ilmu yang dipelajari 
mudah dipahami. “Pelajarilah ilmu, pelajarilah ilmu yang menumbuhkan 
ketenangan dan berwibawa, dan bersikap tawaduklah kepada orang yang 
kamu ambil ilmunya.” (H.R ath-Thabrani)33 Ilmu yang dipelajari hendaknya 
ilmu yang bermanfaat untuk kehidupan dunia dan akhirat agar membawa 
ketenangan. 
3. Menghormati Orang Lain 
“Bukankah termasuk golongan kami orang yang tidak menyayangi 
orang yang lebih muda dan mengenali keutamaan yang lebih tua” (H.R 
Ahmad, at-Tirmidzi, dan al-Hakim). 34  “Bukan termasuk golongan kami 
orang yang tidak menghormati orang yang lebih tua, sayang kepada yang 
lebih muda dan mengenali hak ulama.” (H.R Ahmad dan al-Hakim).35 
Rasululullah mengajarkan untuk menghormati yang lebih tua dan  
menyayangi yang lebih muda, agar  muncul rasa saling menghormati dan 
menyayangi. Dengan munculnya rasa saling menghormati dan 
menyayangi maka akan muncul rasa  saling menghargai sehingga tercipta 
kehidupan harmonis antara yang muda dan tua. Contoh dari menghormati 
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adalah mengatakan permisi saat melewati orang lain, mengucapkan 
terima kasih, dan sebagainya. 
4. Menyayangi Saudara 
Apabila kedua orang tua menanamkan dalam diri anak tertua rasa 
cinta dan kasih sayang kepada adik-adiknya, kemudian menanamkan ke 
dalam diri anak bungsu sikap hormat kepada kakak-kakaknya yang lebih 
tua, maka keluarga tersebut akan mencapai keseimbangan. Setiap orang 
akan mengetahui kewajibanya terhadap anggota keluarga yang lain 
sebelum megenali haknya.36 Hendaknya orang tua mendidik anak untuk 
menjalankan kewajibannya, untuk memberikan hak saudaranya agar 
muncul rasa kasih sayang dan tercipta keharmonian dalam keluarga. 
5. Menghargai Tetangga 
A) Tidak menyakiti  tetangga 
“Demi Allah, ia tidak beriman. Demi Allah ia tidak beriman. Demi 
Allah ia tidak beriman.” Para sahabar bertanya, “siapakah itu wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Mereka yang tetangganya tidak merasa 
aman terhadap kejelekannya”. 37  Dalam kehidupan bertetangga 
hendaknya tidak menyakiti tetangga, baik dengan perkataan ataupun 
perbuatan, sehingga tetangga merasa aman bertetangga dan juah dari 
pertengkaran. 
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B) Berbuat baik kepada tetangga 
 “seorang muslim adalah saudara muslim lainnya. Tidak boleh 
mendzalimi, menelantarkannya. Barangsiapa yang memenuhi 
kebutuhan saudaranya, maka Allah akan memenuhi kebutuhannya. 
Barangsiapa yang meringankan beban saudaranya maka Allah akan 
meringankan penderitaannya di hari akhir. Dan barangsiapa yang yang 
menutup aib saudaranya maka Allah akan menutup aibnya dihari 
kiamat.” (H.R Bukhari dan Muslim).38  Dalam bertetangga hendaknya 
saling tolong-menolong jika terdapat tetangga yang kesulitan, 
meringankan bebannya dan membantunya jika terkena musibah serta 
menutupi aib tetangganya.  
“Barangsiapa yang beriman kepada  kepada Allah dan hari akhir, 
hendaknya ia memuliakan tetanganya”. 39  Sebagai tetangga sudah 
selayaknya jika ada tetangga yang sakit maka harus menjenguk, dan 
menghargai perbedaan pendapat dengan tetangga.  
6. Meminta Izin 
“Bahwasannya Rasulullah apabila berada di depan pintu hendak 
meminta izin, beliau tidak menghadap ke pintu. Beliau menghadap ke 
arah kanan atau kiri. Apabila diberi izin beliau masuk. Kalu tidak, beliau 
pulang.” (H.R Imam Ahmad dan Abu Dawud). 40  Meminta izin wajib 
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dilakukan oleh semua orang, baik orang dewasa maupun anak-anak. Saat 
akan pergi, hendaknya meminta izin terlebih dahulu kepada orang tua 
atau orang rumah, sebelum memasuki rumah seseorang, hendaknya 
meminta izin kepada si tuan rumah tersebut, Jika diizinkan maka 
masuklah ke dalam rumah tersebut, namun jika tidak diizinkan masuk 
maka pulanglah. Begitu pun jika meminjam barang orang lain, harus 
dengan izin terlebih dahulu, jika diizinkan untuk menggunakan barang 
tersebut oleh si pemilik maka gunakanlah, tetapi jika tidak diizinkan maka 
jangan gunakan barang tersebut. 
7. Adab Makan dan Minum 
A) Makan 
Islam memiliki adab makan, adab tersebut telah dicontohkan oleh 
Rasulullah. Adab makan yang telah dicontohkan Rasulullah memiliki 
tujuan yang baik untuk kehidupan manusia.  
a. Membaca basmalah ketika hendak makan dan membaca 
hamdalah setelah selesai makan 
 “Bacalah dengan nama Allah, makanlah dengan tangan kananmu, 
dan makanlah makanan yang didekatmu”. 41  Rasulullah 
menganjurkan umat islam untuk membaca basmalah sebelum 
makan dan menggunakan tangan kanan saat makan, serta 
membaca hamdalah setelah selesai makan.  
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“Barangsiapa makan dan mengucapkan: „Segala puji bagi Allah 
yang telah memberi makan dan minum kepadaku tanpa daya dan 
tanpa kekuatan apapun dariku‟,  maka akan diberikan ampunan 
baginya atas dosa-dosa yang telah berlalu. (HR. Abu Dawud dan 
At-Tirmidzi).42 Dengan membaca basmalah dan hamdalah setelah 
selesai makan, seseorang berarti telah menjalankan sunah yang 
telah diajarkan Oleh Rasulullah. 
b. Memulai makanan dari pinggir piring 
Rasulullah mengajurkan untuk makan dari pinggir piring, 
“Berkah itu turun pada bagian tengah makanan, karenanya 
makanlah dari tepi wadah makanan tersebut dan jangan 
mengambil dari tengahnya”.43 (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi). 
Selian itu Abu Dawud dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits 
yang serupa, “Rasulullah menganjurkan untuk makan dari tepi 
wadah makan, hal tersebut agar berkah Allah”. Anjuran Rasulullah 
untuk memulai makan dari pinggir piring adalah supaya cukup dan 
makanan tersebut mendapat berkah dari Allah. 
B)  Minum 
Rasulullah telah mencontohkan adab minum, hal ini terdapat 
pada hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, “Janganlah kalian 
minum dengan satu nafas seperti minumnya keledai, tetapi minumlah 
                                                          
42
Muhammad. Loc. Cit.,700 
43
Op. Cit.., 700 
29 
 
dua atau tiga kali, dan bacalah bismillah jika kalian hendak minum dan 
alhamdulillah jika telah selesai minum”. 44  Rasulullah menganjurkan 
untuk membaca basmalah sebelum minum dan membaca hamdalah 
setelah selesai minum, selain itu Rasulullah juga menganjurkan untuk 
minum dengan tiga kali tegukan. 
8. Amanah 
Amanah artinya dapat dipercaya baik perkataan maupun 
perbuatannya, sifat tersebut harus ditanamkan sejak kecil. Amanah 
merupakan sifat yang harus dimiliki oleh setiap orang, dengan sifat 
amanah seseorang akan mendapat kepercayaan dari orang lain. Orang 
yang memiliki amanah harus menjaga amanah tersebut, karena amanah 
tersebut akan dimintai pertanggung jawabannya. “Seorang anak adalah 
pemimpin pada harta bapaknya dan dia bertanggung jawab atas apa yang 
dipimpinnya”.45 Maka dari itu setiap orang yang mendapat amanah harus 
menjaga amanah tersebut dengan baik. 
9. Menjauhi  Sifat Iri-Dengki  
Dengki merupakan sifat tidak senang jika melihat orang lain 
bahagia, hal ini senada dengan pendapat Hawwa, dengki adalah 
mengaharapkan hilangnya nikmat dari orang yang didengki. 46  Dengki 
berawal dari marah, marah jika seseorang mendapat sesuatu  yang 
menyenangkan, marah jika dirinya tidak mendapat hal yang 
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menyenangkan tersebut. Pendapat tersebut senada Hawwa. “Dengki 
merupaka buah dari iri hati dan iri hati adalah buah dari amarah.47 Sifat 
dengki harus dijauhkan sedini mungkin agar tidak terbawa hingga 
dewasa 
Seseorang yang memiliki sifat iri dan dengki dihati tidak dapat 
melihat kebaikan yang diberikan oleh orang lain. “Kedengkian memakan 
kebaikan sebagaimana api memakan kayu bakar”. (Abu Hurairah) 48 
Perbuatan sebaikan apapun yang dilakukan oleh orang lain, jika hati 
orang tersebut memiliki sifat iri dan dengki, maka ia tidak akan mengakui 
perbuatan baik yang dilakukan oleh orang lain. Sifat iri dan dengki sangat 
dilarang oleh Rasulullah, “Janganlah kalian saling membenci, janganlah 
kalian saling dengki, janganlah kalian saling membelakangi, dan jadilah 
kalian hamba-hamba yang bersaudara.“ (HR. Bukhari dan Muslim). 49 
Sifat iri dan dengki akan menimbulkan kebencian, maka dari itu 
Rasulullah melarang umatnya untuk memiliki sifat iri dan dengki agar 
persaudaraan tetap terjalin. 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Strategi Pengembangan 
1. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan menghasilkan media berupa komik untuk 
mengembangkan akhlaqul karimah yang ditujukan untuk anak usia 5-6 
tahun. Komik ini berisi cerita untuk pengembangan akhlaqul karimah, 
akhlaqul karimah yang dikembangkan yaitu, bersalaman ketika bertemu 
guru/orang lain, mengucapkan salam, meminta izin, berdo‟a sebelum 
makan, mendo‟akan kedua orang tua, mengucapkan terima kasih, berbagi 
makanan kepada teman/tetangga, menjaga adik, dan memberi hadiah 
serta menjauhi iri hati. 
2. Metode 
Ditinjau dari tujuan dalam pengembangan suatu produk, penelitian ini 
digolongkan sebagai penelitian pengembangan. Metode yang dipakai 
dalam pengembangan komik sebagai media untuk mengembangkan 
perilaku adalah dengan menggunakan model pengembangan produk dari 
Baker et all. 50  Dalam pengembangan ini peneliti menggunakan model 
pengembangan hingga pengembangan produk, sehingga prosedur 
pengembangan terdiri dari formulasi produk, spesifikasi pengembangan, 
pengembangan produk. 
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3. Penilaian Komik 
Dalam penelitian ini peneliti memilih 5 orang ahli, mereka akan menilai 
kelayakan komik yang dikembangkan. Para ahli tersebut akan menilai 
komik dari segi materi, bahasa dan media dan isi cerita. Penilaian tersebut 
menjadi tolak ukur layak atau tidaknya komik yang peneliti kembangkan 
untuk pengembangan akhlaqul karimah anak usia 5-6 tahun. Peneliti juga 
akan mengujikan komik tersebut kepada 10 anak usia 5-6 tahun. 
4. Waktu 
Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Agustus - Desember 2017. 
5. Instrumen 
Instrumen yang digunakan untuk menilai kelayakan produk yang 
dikembangkan. Dalam pengembangan ini, instrumen yang digunakan 
adalah kuesioner. Kuesioner ini digunakan untuk menilai kualitas produk 
yang telah dikembangkan dengan skala likert 1-4 dan prosentase 0% - 
100%. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap dalam suatu 
penelitian.51 Skala likert dalam penelitian ini dikategori sebagai berikut: 
1.00 – 1.75  = kurang baik  
1.76-  2.75 = cukup baik  
2.76 – 3.50 = baik dan 
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3.51 – 4.00 = sangat baik 
B. Prosedur Pengembangan  
Prosedur Pengembangan yang dilakukan menggunakan model Baker 
et all, dan disesuaikan dengan kubutuhan, sehingga prosedur 
pengembangan sebagai berikut:52 
BagaBBBn 3.1 
 
Gambar 3.1 Model Pengembangan Baker et all 
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Pada langkah pertama, peneliti mengidentifikasi perlu atau tidaknya 
membuat komik untuk pengembangan akhlaqul karimah anak usia 5-6 tahun. 
Peneliti membuat analisis dengan cara mengamati problem pengembangan 
akhlaqul karimah pada anak. Berdasarkan pengamatan, idealnya dalam 
pengembangan akhlaqul karimah anak usia 5-6 tahun dengan hal yang 
disukai anak, namun pada kenyataanya, masih sedikit media yang digunakan 
untuk pengembangan akhlaqul karimah anak usia 5-6 tahun. Dengan 
dikembangkannya komik untuk pengembangan akhlaqul karimah, diharapkan 
menjadi salah satu upaya dalam memecahkan masalah pengembangan 
akhlaqul karimah pada anak usia 5-6 tahun. 
Spesifikasi Pengembangan, tahap kedua dalam siklus pengembangan 
produk menurut Baker et all adalah tahap spesifikasi pengembangan 
perilaku. Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah menguraikan secara 
spesifik dan operasional. Spesifikasi tujuan ini sangat berguna untuk 
mempermudah proses pengembangan  dan penilaian hasil produk. Peneliti 
menggabungkan pendapat Suwaid terkait akhlaqul karimah yang perlu 
diajarkan pada anak, dengan standar tingkat pencapaian perkembangan No. 
137 Tahun 2014 aspek nilai dan moral agama, sehingga peneliti membuat 
pengembangan akhlaqul karimah sebagai berikut.  
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Gambar 3.2 Skema Spesifikasi Pengembangan Akhlaqul Karimah 
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Pemilihan isi materi dalam komik yang dikembangkan berdasarkan 
satuan tingkat pencapaian perkembangan menurut Permendiknas No. 137 
Tahun 2014 dan pendapat Suwaid tentang akhlaqul karimah yang harus 
diajarkan kepada anak. Dalam setiap cerita terdapat pesan agar anak 
memiliki akhlaqul karimah. Pesan tersebut sangat dekat dengan kehidupan 
sehari-hari anak. 
 Tahap ketiga dari siklus pengembagan produk adalah item tryout. 
Pada tahap ini peneliti menyusun instrumen uji coba isi komik dengan dosen 
pembimbing. Keterlibatan dosen pembimbing dalam item tryout ini sebagai 
penilai sesuai atau tidaknya pertanyaan yang diuji cobakan untuk anak. 
Tryout terdiri dari 10 pertanyaan yang peneliti bagi menjadi 4 bagian, yaitu 
kedekatan cerita dengan anak, isi cerita, gambar dalam komik dan 
ketermotivasian anak setelah membaca komik.  
Tahap pengembangan produk merupakan kegiatan untuk 
mengembangkan produk yang digunakan untuk pengembangan akhlaqul 
karimah. Komik ini menyampaikan nilai-nilai akhlaqul karimah untuk anak 
usia 5-6 tahun. Berdasarkan tahap-tahap yang telah dilakukan sebelumnya 
telah diperoleh data yang dapat digunakan untuk mulai mengembangkan 
komik ini.  
Pada proses pengembangan komik ini, peneliti melakukan tiga 
tahapan, yaitu pra-produksi, produksi dan pasca-produksi. Tahapan tersebut 
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merupakan langkah untuk pengebangan komik. Adapun tahapan 
pengembangan produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Pra-produksi 
Pada tahap ini peneliti mencari sejumlah referensi dari buku 
agama, buku cerita anak, buku yang berkaitan dengan pendidikan 
akhlaqul karimah dan film animasi anak serta internet. Referensi 
tersebut digunakan agar komik yang akan dibuat menarik untuk anak 
dan dapat mengembangkan akhlaqul karimah  anak. Pada tahap ini 
juga, peneliti menentukan alat-alat yang dibutuhkan.    
Tabel 3.3 Peralatan dan Software yang Dibutuhkan dalam 
Pembuatan Komik 
No. Peralatan Kegunaan 
1 Pen Tablet Menggambar sketsa 
2 Software Photoshop Membuat gambar lebih halus 
 
Pen tablet peneliti gunakan untuk membuat sketsa gambar 
pada komik. Gambar yang telah dibuat kemudian diperhalus dengan 
menggunakan software photoshop. Alat- dan software tersebut peneliti 
gunakan untuk menghasilkan gambar komik yang bagus dan mudah 
dibaca. 
2. Tahap produksi 
pada tahap ini peneliti mulai mendesain cover dan tampilan 
komik. Komik tersebut dibuat dengan ukuran A4. Setelah urutan materi 
ditetapkan, selanjutnya adalah menyusun kerangka cerita yang akan 
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disajikan. Pengembang menentukan judul, tokoh, alur, dan pesan dari 
setiap cerita yang akan dikembangkan. Setelah itu isi cerita mulai 
dikembangkan hingga menjadi utuh. Dalam menyusun materi dalam 
komik, pengembang juga merancang tampilan mulai dari ukuran huruf 
dan jenis huruf yang sesuai.  
Setelah cerita tersusun, pengembang menentukan bagian-
bagian cerita yang perlu ilustrasi. Ilustrasi tersebut kemudian digamar 
dan diedit menggunakan software photoshop. Setelah ilustrasi dibuat, 
perlu dirancang kembali tata letak buku agar ilustrasi yang ditampilkan 
berdekatan dengan inti cerita. Komik tersebut dicetak dengan 
menggunakan kertas art. Tahapan produksi ini sampai kepada komik 
dicetak dan dijilid. 
3. Tahap Pasca-produksi 
Pasca produksi merupakan tahap akhir pembuatan media 
komik untuk pengembangan akhlaqul karimah. Pada tahapan ini, 
setelah komik dicetak dan dijilid dengan rapi, peneliti meminta 5 para 
ahli untuk menilai kualitas komik yang peneliti kembangkan. Peneliti 
tidak hanya meminta penilaian para ahli, peneliti juga menguji cobakan 
komik kepada 10 anak.  
Tahap selanjutnya dari siklus pengembangan produk adalah 
tryout. Pada tahap ini, produk yang telah dikembangkan dinilai oleh 
para ahli dan diuji cobakan kepada anak. Uji coba produk dilakukan 
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secara tepat dan dapat mewakilkan serta data yang diperoleh 
disajikan dalam rumusan sederhana, singkat, padat dan jelas serta 
mudah dimengerti. Penilaian dilakukan oleh para ahli materi, ahli 
bahasa, dan ahli media, selain itu komik juga diuji cobakan kepada 10 
orang anak. 
Revisi produk, tahap revisi produk dilakukan setelah produk 
dinilai dan diuji cobakan. Tahap ini bertujuan untuk memperbaiki 
kekurangan yang ada pada komik setelah dinilai oleh para ahli dan 
diuji cobakan kepada anak, sehingga produk menjadi lebih baik. 
Tahap ini dilakukan agar komik menjadi layak sebagai produk yang 
dikembangkan.  
Analisis produk, tahap ini merupakan tahap akhir 
pengembangan produk. Pada tahap ini peneliti menganilisis semua 
tahapan pengembangan produk mulai dari formulasi produk sampai 
revisi produk. Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan 
dan kelebihan komik yang telah dikembangkan. 
C. Teknik Analisis Data    
Teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif, statistik 
deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara menjelaskan data 
yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. Data yang diperoleh dari responden kemudian 
dianalisis dengan cara menghitung nilai kuesioner berdasarkan skala 
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penilaian yang telah ditentukan. Skor rata-rata nilai dari keseluruhan aspek 
akan dikategorikan kedalam kriteria hasil, kemudian diolah dengan data 
statistika sederhana yaitu menggunakan modifikasi skala likert dengan skala 
nilai 1-4. Skala likert biasa digunakan untuk mengukur pendapat, penilaian, 
sikap, persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu 
fenomena.53 Dengan kategori sebagai berikut: 
1.00 – 1.75 = kurang baik  
1.76-  2.75 = cukup baik  
2.76 – 3.50 = baik dan 
3.51 – 4.00 = sangat baik 
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BAB IV 
HASIL PENGEMBANGAN 
A. Nama Produk 
Pengembangan penelitian ini menghasilkan produk berupa media 
komik untuk pengembangan akhlaqul karimah. Judul komik tersebut, 
Hasan Anak Shalih. Materi yang disajikan dalam komik ini mengenai akhlaqul 
karimah Hasan dalam kehidupan sehari-hari. Cerita dalam komik tersebut 
peneliti sesuaikan dengan pendapat Suwaid tentang akhlaqul karimah yang 
perlu diajarkan kepada anak, dan Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Permendiknas No. 137 Tahun 2014 pada aspek nilai dan 
moral agama. Komik ini berisi sembilan cerita, yaitu: 
a. Berbakti kepada kedua orangtua, cerita dalam komik mengajarkan 
anak untuk mendo‟akan kedua orang tua. 
b.  Penghormatan, cerita dalam komik mengajarkan anak untuk 
menghormati orang yang ada di sekitarnya, menghormati yang 
lebih tua dan menyayangi yang lebih muda. 
c. Berdo‟a sebelum makan, cerita dalam komik mengajarkan anak 
untuk berdoa sebelum makan dan adab makan. 
d.  Bertetangga, cerita dalam komik mengajarkan anak memuliakan 
tetangga, salah satunya dengan berbagi makanan kepada 
tetangga. 
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e. Menjauhi sifat iri/dengki, cerita dalam komik mengajarkan anak 
untuk tidak menginginkan mainan atau barang yang dimiliki 
temannya atatu orang lain. 
f. Persaudaraan, mengajarkan anak untuk menyayangi kakak/adik, 
salah satunya dengan memberi hadiah. 
g. meminta izin, mengajarkan anak untuk meminta izin kepada orang 
tua sebelum pergi sekolah atau bermain. 
h. Sikap amanah, mengajarkan anak untuk menjaga bertanggung 
jawab, salah satunya dengan menjaga adik. 
i. Menghormati guru,  mengajarkan anak untuk menghormati guru, 
salah satunya dengan mengucap salam dan bersalaman ketika 
bertemu guru dimanapun. 
 
B. Karakteristik Produk 
Spesifikasi dari komik ini adalah sebagai berikut. 
1. Jumlah Halaman 
Buku komik ini terdiri dari 25 halaman yang terdiri dari sembilan 
cerita, jumlah halaman dalam setiap cerita berbeda. Perbedaan 
halaman dalam setiap cerita tergantung judul dan pembahasan. 
Setiap cerita dalam buku komik ini terdiri dari 2 – 3 halaman, hal 
tersebut agar tidak terlalu panjang, sehingga memudahkan anak 
untuk memahami cerita yang ada dalam komik. 
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2. Ukuran Buku 
Peneliti memilih kertas ukuran A4 untuk mencetak buku komik 
yang berjudul Hasan Anak yang Shalih. Peneliti memilih ukuran 
kertas tersebut, agar gambar yang ada dalam buku komik terlihat 
jelas oleh anak usia dini, sehingga menarik minat anak untuk 
membaca. Pemilihan ukuran buku tersebut juga, untuk 
memudahkan anak memegang buku komik saat dibaca oleh anak  
 
3. Kertas 
Dalam pencetakan buku komik yang berjudul Hasan Anak yang 
Shalih, peneliti menggunakan paper art. Peneliti menggunakan 
kertas tersebut dikarenakan kualitas kertas tersebut cukup baik, 
selain itu kertas tersebut juga dapat digunakan secara dua sisi atau 
bolak-balik serta tidak transparan. Dengan pencetakan bolak-balik, 
buku komik akan terlihat lebih rapi seperti komik-komik yang ada di 
toko buku. dengan tidak transparan, gambar dikedua sisi akan 
terlihat lebih jelas, sehingga gambar yang ada dalam buku komik 
tidak blur atau berbayang. 
 
4. Warna 
Isi buku komik ini berwarna secara keseluruhan, mulai dari 
sampul depan, isi cerita hingga sampul belakang. Peneliti membuat 
komik tersebut berwarna untuk menarik perhatian anak usia dini. 
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Dengan warna-warna yang ada pada buku komik, peneliti berharap 
menarik minat anak untuk terbiasa membaca buku sejak usia dini. 
Komik ini dikembangkan berdasarkan satuan tingkat pencapaian 
perkembangan moral dan nilai agama Permendiknas No. 137 Tahun 2014 
dan Suwaid tentang akhlaqul karimah yang harus diajarkan kepada anak. 
Komik ini juga dikembangkan dengan model Baker et all yang 
menekankan pada produk dan dapat dimanfaatkan. 
 
C. Prosedur pemanfaatan 
Komik ini dapat dimanfaatkan sebagai media untuk pengembangan 
akhlaqul karimah anak usia 5-6 tahun, halaman dalam komik seluruhnya 
berwarna sehingga menarik minat anak untuk melihat dan membacanya. 
Tahapan penggunaan komik ini dimulai dengan pengenalan tokoh. Hasan 
sebagai tokoh utama, serta pengenalan tokoh lainnya seperti ibu, Hanan 
yang berperan sebagai adik Hasan dan Zaki yang berperan sebagai 
teman serta tetangga. 
Penilaian pengembangan produk ini dilakukan dengan lima orang 
penilai yaitu Ita marisa, S.Pd, Dr. Yuliani Nurani, M.Pd, Dra. Yudrik Jahja, 
Yunda Fitrian, S.Psi dan Dra. Sri Wulan, M.Si. Hasil penilaian produk 
kemudian diolah dengan statistika sederhana, yaitu dengan 
menggunakan skala likert dengan range 1-4, selain itu peneliti juga 
45 
 
mengujikan komik kepada 10 orang anak. Penilaian dengan 
menggunakan acuan sebagai berikut yang dilengkapi dengan rubric 
penilaian. 
Skala Kategori 
1.00 – 1.75   Kurang baik 
1.76-  2.75  Cukup baik 
2.76 – 3.50  Baik 
3.51 – 4.00 Sangat baik 
 
D. Penilaian Para Ahli 
1. Hasil Penilaian Materi 
Tabel. 4.1 
Aspek Indikator 
Penilai Rata-
rata 1 2 3 4 5 
Materi 
Kesesuaian tema cerita 
dengan pengembangan 
perilaku  
4 4 3 2 4 3.4 
Kejelasan alur cerita 
yang disajikan 
4 4 3 3 4 3.6 
Kejelasan karakter 
tokoh dalam cerita 
4 4 3 3 3 3.4 
Kejelasan latar dalam 
cerita 
4 4 3 2 4 3.4 
Verbal 
Kejelasan bahasa yang 
digunakan 
3 4 3 3 4 3.4 
Ketepatan penggunaan 
istilah 
4 4 1 3 4 3.2 
Kejelasan struktur 
kalimat 
3 4 3 3 4 3.4 
Visual 
Kesesuaian ilustrasi 
dengan cerita 
4 4 4 3 3 3.6 
Jumlah 30 32 23 22 30 27.4 
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Rata-rata 3.75 4 2.88 2.75 3.75 3.43 
 
Hasil penilaian materi oleh para ahli, nilai rata-rata yang diperoleh 
secara keseluruhan adalah sebesar 3.43.  Kesesuaian tema cerita dengan 
pengembangan perilaku, kejelasan karakter tokoh dalam cerita, kejelasan 
latar dalam cerita, kejelasan bahasa yang digunakan, kejelasan struktur 
kalimat mendapat nilai rata-rata 3.4. Kejelasan alur cerita yang disajikan dan 
kesesuaian ilustrasi dengan cerita mendapat nilai rata-rata tertinggi, yaitu 3.6, 
sedangkan ketepatan penggunaan istilah dengan nilai rata-rata terendah, 
yaitu 3.2. Berdasarkan acuan skala penilaian yang telah ditentukan, maka 
untuk kategori penilaian materi dinyatakan baik. Dari penilaian para ahli 
tersebut, maka materi yang disajikan dalam komik layak untuk anak usia 5-6 
tahun. Grafik penilaian materi oleh para ahli dapat dilihat di bawah ini. 
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Penilaian Materi 
 
2. Hasil Penilaian Bahasa 
Tabel. 4.2 
Aspek Indikator 
Penilai Rata-
rata 1 2 3 4 5 
Bahasa 
Kesesuaian gaya 
bahasa cerita dengan 
kaidah-kaidah 
3 4 3 3 4 3.4 
Kesesuaian struktur 
kalimat 
3 4 3 3 4 3.4 
ketepatan pemilihan 
kata 
3 4 3 3 4 3.4 
3
3,1
3,2
3,3
3,4
3,5
3,6
1 2 3 4 5 6 7 8
Rata-rata Skor
Keterangan : 
1. Kesesuaian tema cerita dengan pengembangan perilaku  
2. Kejelasan alur cerita yang disajikan 
3. Kejelasan karakter tokoh dalam cerita 
4. Kejelasan latar dalam cerita 
5. Kejelasan bahasa yang digunakan 
6. Ketepatan penggunaan istilah 
7. Kejelasan struktur kalimat 
8. Kesesuaian ilustrasi dengan cerita 
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Kemenarikan bahasa 
yang digunakan 
3 4 3 3 3 3.2 
Jumlah 12 16 12 12 15 13.4 
Rata-rata 3 4 3 3 3.75 3.35 
 
Hasil penilaian bahasa oleh para ahli, nilai rata-rata keseluruhan yang 
diperoleh adalah sebesar 3.35. Kesesuaian gaya bahasa cerita dengan 
kaidah-kaidah, kesesuaian struktur kalimat, ketepatan pemilihan kata dengan 
nilai rata-rata 3.4 dan kemenarikan bahasa yang digunakan dengan nilai rata-
rata 3.2. Berdasarkan acuan skala penilaian yang telah ditentukan, maka 
untuk kategori penilaian bahasa dinyatakan baik. Dari penilaian para ahli 
tersebut, maka bahasa yang digunakan dalam komik layak untuk anak usia 
5-6 tahun. Grafik penilaian bahasa oleh para ahli dapat dilihat di bawah ini. 
 
 
 
Gambar 4.2 Grafik Hasil Penilaian Bahasa 
 
3,1
3,15
3,2
3,25
3,3
3,35
3,4
1 2 3 4
Rata-rata  Skor
Keterangan : 
1. Kesesuaian gaya bahasa cerita dengan kaidah-kaidah 
2. Kesesuaian struktur kalimat 
3. ketepatan pemilihan kata 
4. Kemenarikan bahasa yang digunakan 
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3. Hasil Penilaian Media 
Tabel. 4.3 
Aspek Indikator 
Penilai Rata-
rata 1 2 3 4 5 
Tifografi 
Kesesuaian ukuran 
huruf 
4 4 3 3 4 3.6 
Kesesuaian jenis 
huruf 
4 4 3 3 3 3.4 
Kesesuaian ukuran 
spasi 
4 4 3 3 4 3.6 
Visual 
Kesesuaian ilustrasi 
dengan cerita 
4 4 3 4 3 3.6 
Daya tarik ilustrasi 3 4 3 4 4 3.6 
Kesesuaian tata 
letak (layout) 
4 4 3 3 3 3.4 
Kesesuaian margin 4 4 3 3 4 3.6 
Kemenarikan warna 
yang digunakan 
3 4 3 3 4 3.4 
Kemenarikan sampul 4 4 3 3 3 3.4 
Keserasian sampul 
dengan isi 
4 4 3 3 3 3.4 
Pencetakan 
Kejelasan cetakan 4 3 3 3 3 3.2 
Kesesuaian jenis 
kertas 
4 4 3 3 4 3.6 
Kesesuaian ukuran 4 3 3 3 3 3.2 
Sistem penjilidan 4 4 3 3 3 3.4 
Jumlah 54 54 42 44 45 48.4 
Rata-rata 3.86 3.86 3 3.14 3.21 3.46 
 
Hasil penilaian media oleh para ahli, nilai rata-rata yang diperoleh 
adalah sebesar 3.46. Kesesuaian jenis huruf, kesesuaian tata letak (layout), 
kemenarikan warna yang digunakan,  kemenarikan sampul, keserasian 
sampul dengan isi, sistem penjilidan dengan nilai rata-rata 3.4, dan 
kesesuaian ukuran huruf, kesesuaian ukuran spasi, kesesuaian ilustrasi 
dengan cerita, daya tarik ilustrasi, kesesuaian margin, kesesuaian jenis 
kertas dengan nilai rata-rata tertinggi, yaitu 3.6 sedangkan kejelasan cetakan, 
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kesesuaian ukuran dengan nilai rata-rata terendah, yaitu 3.2. Berdasarkan 
acuan skala penilaian yang telah ditentukan, maka untuk kategori penilaian 
media dinyatakan baik. Dari penilaian para ahli tersebut, maka komik secara 
fisik layak untuk anak usia 5-6 tahun. Grafik penilaian media oleh para ahli 
dapat dilihat di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Hasil Penilaian Isi Cerita dan Nilai-nilai Akhlaqul Karimah 
 
Gambar 4.3 Grafik Hasil Penilaian Media 
3
3,1
3,2
3,3
3,4
3,5
3,6
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Rata-rata
Keterangan : 
1. Kesesuaian ukuran huruf 
2. Kesesuaian jenis huruf 
3. Kesesuaian ukuran spasi 
4. Kesesuaian ilustrasi dengan cerita 
5. Daya tarik ilustrasi 
6. Kesesuaian tata letak (layout) 
7. Kesesuaian margin 
8. Kemenarikan warna yang digunakan 
9. Kemenarikan sampul 
10. Keserasian sampul dengan isi 
11. Kejelasan cetakan 
12. Kesesuaian jenis kertas 
13. Kesesuaian ukuran 
14. Sistem penjilidan 
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Tabel. 4.4 
Aspek Indikator 
Penilai Rata-
rata 1 2 3 4 5 
Sopan/Homat 
Bersalaman ketika 
bertemu guru/orang 
lain 
4 4 3 3 4 3.6 
Mengucapkan salam 4 4 3 3 4 3.6 
Meminta izin 4 4 3 3 4 3.6 
Membaca 
Do’a 
Berdo‟a sebelum 
makan 
4 4 3 3 4 3.6 
Mendo‟akan kedua 
orang tua 
4 4 3 3 4 3.6 
Perilaku 
Baik/Buruk 
Memberi hadiah  4 4 3 4 4 3.8 
Mengucapkan terima 
kasih  
4 4 3 4 4 3.8 
Berbagi makanan 
kepada teman/tetangga  
4 4 3 4 4 3.8 
Menjaga adik 4 4 3 4 4 3.8 
Menjauhi iri hati 4 4 3 2 4 3.4 
Jumlah  40 40 30 33 40 36.6 
Rata-rata  4 4 3 3.3 4 3.66 
 
Hasil penilaian isi cerita dan nilai-nilai akhlaqul karimah oleh para ahli, 
nilai rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 3.66. Bersalaman ketika 
bertemu guru/orang lain, mengucapkan salam, meminta izin, berdo‟a 
sebelum makan, mendo‟akan kedua orang tua dengan nilai rata-rata 3.6 dan 
memberi hadiah, mengucapkan terima kasih, berbagi makanan kepada 
teman/tetangga, menjaga adik dengan nilai rata-rata tertinggi, yaitu 3.8 
sedangkan menjauhi iri hati dengan nilai rata-rata terendah, yaitu 3.4. 
Berdasarkan acuan skala penilaian yang telah ditentukan, maka untuk 
kategori penilaian isi cerita dan nilai-nilai akhlaqul karimah dinyatakan sangat 
baik. Dari penilaian para ahli tersebut, maka isi cerita dan nilai-nilai akhlaqul 
karimah yang disajikan dalam komik layak untuk anak usia 5-6 tahun. Grafik 
52 
 
penilaian isi cerita dan nilai-nilai akhlaqul oleh para ahli dapat dilihat di bawah 
ini. 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Grafik Hasil Penilaian Isi Cerita dan Nilai-nilai Akhlaqul Karimah 
Hasil penilaian secara keseluruhan oleh para ahli nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah sebagai berikut; penilaian materi sebesar 3.43, penilaian 
bahasa sebesar 3.35, penilaian media sebesar 3.46, dan penilain isi cerita 
dan nilai-nilai akhlaqul karimah sebesar 3.66. Rata-rata penilaian para ahli 
secara keseluruhan adalah sebesar 3.46. Berdasarkan acuan skala penilaian 
yang telah ditentukan, maka untuk kategori penilaian komik secara 
3,2
3,3
3,4
3,5
3,6
3,7
3,8
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Rata-rata
Keterangan : 
1. Bersalaman ketika bertemu guru/orang lain 
2. Mengucapkan salam 
3. Meminta izin 
4. Berdo‟a sebelum makan 
5. Mendo‟akan kedua orang tua 
6. Memberi hadiah  
7. Mengucapkan terima kasih  
8. Berbagi makanan kepada teman/tetangga  
9. Menjaga adik 
10. Menjauhi iri hati 
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menyeluruh dinyatakan baik. Dari penilaian para ahli tersebut, komik layak 
untuk anak usia 5-6 tahun. 
E. Hasil Uji Coba kepada Anak 
 Instrumen uji coba media komik untuk pengembangan akhlaqul karimah 
kepada anak, peneliti bagi menjadi 4 point, yaitu kedekatan cerita kepada 
anak, isi cerita dalam komik dan gambar pada komik serta ketermotivasian 
anak untuk berakhlaqul karimah setelah membaca komik tersebut. Keempat 
point tersebut peneliti buat menjadi 10 pertanyaan, kedekatan cerita kepada 
anak dan ketermotivasian anak setelah membaca komik masing-masing 
terdiri dari 4 pertanyaan, isi cerita dan gambar dalam komik masing-masing 
terdiri dari satu pertanyaan. Hasil uji coba media komik untuk pengembangan 
akhlaqul karimah dapat dilihat melalui diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 4.1 Diagram Persentase Mengucap Salam 
 
Hasil uji coba komik kepada 10 anak, nilai yang diperoleh terkait 
kedekatan cerita dalam komik cerita tentang mengucap salam, sebanyak 7 
70% 
30% 
Mengucap Salam 
Ya Tidak
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anak mengatakan ya, dan 3 anak mengatakan tidak. Berdasarkan penilaian 
anak, cerita yang terdapat dalam komik dekat dengan keseharian anak, hal 
tersebut terlihat dari 7 anak yang menjawab “ya”. Dari uji coba tersebut, maka 
kedekatan materi yang disajikan dalam komik dapat mengembangkan 
akhlaqul karimah anak usia 5-6 tahun. 
 
Gambar 4.2 Diagram Persentase Berdo‟a Sebelum Makan 
Hasil uji coba kepada 10 anak, nilai yang diperoleh terkait kedekatan 
cerita dalam komik cerita tentang berdo‟a sebelum makan, sebanyak 8 anak 
mengatakan ya, dan 2 anak mengatakan tidak. Berdasarkan penilaian anak, 
cerita yang terdapat dalam komik dekat dengan keseharian anak, hal 
tersebut terlihat dari 8 anak yang menjawab “ya”.  Dari uji coba kepada anak, 
maka kedekatan materi yang disajikan dalam komik dapat mengembangkan 
akhlaqul karimah anak usia 5-6 tahun. 
80% 
20% 
Berdo'a Sebelum Makan 
Ya Tidak
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Gambar 4.3 Diagram Persentase Berbagi Makanan 
Hasil uji coba 10 kepada anak, nilai yang diperoleh terkait kedekatan 
cerita dalam komik cerita tentang berbagi makanan, sebanyak 8 anak 
mengatakan ya, dan 2 anak mengatakan tidak. Berdasarkan penilaian anak, 
cerita yang terdapat dalam komik dekat dengan keseharian anak, hal 
tersebut terlihat dari 8 anak yang menjawab “ya”. Dari uji coba tersebut, maka 
kedekatan materi yang disajikan dalam komik dapat mengembangkan 
akhlaqul karimah anak usia 5-6 tahun. 
 
Gambar 4.4 Diagram Persentase Mendo‟akan Kedua Orang tua 
80% 
20% 
Berbagi Makanan 
Ya Tidak
80% 
20% 
Mendo'akan Kedua Orang tua 
Ya Tidak
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Hasil uji coba kepada 10 anak, nilai yang diperoleh terkait kedekatan 
cerita dalam komik cerita tentang mendo‟akan Orang, sebanyak 8 anak 
mengatakan ya, dan 2 anak mengatakan tidak. Berdasarkan penilaian anak, 
cerita yang terdapat dalam komik dekat dengan keseharian anak, hal 
tersebut terlihat dari 8 anak yang menjawab “ya”. Dari uji coba tersebut, maka 
kedekatan materi yang disajikan dalam komik dapat mengembangkan 
akhlaqul karimah anak usia 5-6 tahun. 
 
Gambar 4.5 Diagram Persentase Kemenarikan Isi Cerita 
 
Hasil uji coba kepada 10 anak, nilai yang diperoleh terkait kemenarikan isi 
cerita dalam komik, sebanyak 10 anak mengatakan ya, dan 0 anak 
mengatakan tidak. Berdasarkan penilaian anak, isi cerita yang terdapat 
dalam komik menarik, hal tersebut terlihat dari 10 anak yang menjawab “ya”. 
Dari uji coba kepada anak, maka isi cerita yang disajikan dalam komik dapat 
mengembangkan akhlaqul karimah anak usia 5-6 tahun. 
 
100% 
0% 
Kemenarikan Isi Cerita 
Ya Tidak
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Gambar 4.6 Diagram Persentase Gambar dalam Komik Bagus 
 
Hasil uji coba kepada 10 anak, nilai yang diperoleh terkait kebagusan 
gambar dalam komik, sebanyak 9 anak mengatakan ya, dan 1 anak 
mengatakan tidak. Berdasarkan penilaian anak, gambar yang terdapat dalam 
komik bagus, hal tersebut terlihat dari 9 anak yang menjawab “ya”. Dari uji 
coba tersebut, maka gambar yang disajikan dalam komik dapat 
mengembangkan akhlaqul karimah anak usia 5-6 tahun. 
 
90% 
10% 
Gambar dalam Komik Bagus 
Ya Tidak
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Gambar 4.7 Diagram Persentase Izin Sebelum Pergi 
 
Hasil uji coba kepada anak, nilai yang diperoleh terkait motivasi untuk izin 
kepada orang tua sebelum pergi dari cerita dalam komik sebanyak 9 anak 
mengatakan ya, dan 1 anak mengatakan tidak. Berdasarkan penilaian anak, 
cerita yang terdapat dalam komik memotivasi anak untuk izin kepada orang 
tua sebelum pergi, hal tersebut terlihat dari 9 anak yang menjawab “ya”. Dari 
uji coba tersebut, maka materi yang disajikan dalam komik dapat 
mengembangkan akhlaqul karimah anak usia 5-6 tahun.  
90% 
10% 
Izin Sebelum Pergi 
Ya Tidak
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Gambar 4.8 Diagram Persentase Bersalaman ketika Bertemu Guru 
Hasil uji coba kepada 10 anak, nilai yang diperoleh terkait motivasi untuk 
bersalam ketika bertemu dari cerita dalam komik sebanyak 9 anak 
mengatakan ya, dan 1 anak mengatakan tidak. Berdasarkan penilaian anak, 
cerita yang terdapat dalam komik memotivasi anak bersalaman ketika 
bertemu guru, hal tersebut terlihat dari 9 anak yang menjawab “ya”. Dari uji 
coba tersebut, maka materi yang disajikan dalam komik dapat 
mengembangkan akhlaqul karimah anak usia 5-6 tahun. 
 
Gambar 4.9 Diagram Persentase Menjaga Adik 
90% 
10% 
Bersalaman ketika Bertemu Guru 
Ya Tidak
100% 
0% 
Menjaga Adik 
Ya Tidak
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Hasil uji coba kepada 10 anak, nilai yang diperoleh terkait motivasi untuk 
menjaga adik dari cerita dalam komik sebanyak 10 anak mengatakan ya, dan 
0 anak mengatakan tidak. Berdasarkan penilaian anak, cerita yang terdapat 
dalam komik memotivasi anak untuk menjaga adik, hal tersebut terlihat dari 
10 anak yang menjawab “ya”. Dari uji coba tersebut, maka materi yang 
disajikan dalam komik dapat mengembangkan akhlaqul karimah anak usia 5-
6 tahun. 
 
Gambar 4.10 Diagram Persentase Memberi Hadiah 
Hasil uji coba kepada 10 anak, nilai yang diperoleh terkait motivasi untuk 
memberi hadiah dari cerita dalam komik sebanyak 7 anak mengatakan ya, 
dan 3 anak mengatakan tidak. Berdasarkan penilaian anak, cerita yang 
terdapat dalam komik memotivasi anak untuk memberi hadiah kepada 
kakak/adik, hal tersebut terlihat dari 7 anak yang menjawab “ya”. Dari uji coba 
tersebut, maka materi yang disajikan dalam komik dapat mengembangkan 
akhlaqul karimah anak usia 5-6 tahun. 
70% 
30% 
Memberi Hadiah 
Ya Tidak
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Berdasarkan kedekatan cerita dengan anak, hasil uji coba kepada 10 
anak diperoleh jawaban “ya” sebagai berikut; mengucap salam 7, berdo‟a 
sebelum makan 8, berbagi makanan 8, mendo‟akan kedua orang tua 8. 
Sebanyak 10 anak mengatakan isi cerita dalam komik menarik dan 9 anak 
mengatakan gambar dalam komik bagus. Cerita dalam komik juga dapat 
memotivasi anak, hal tersebut terlihat dari anak-anak yang mengatakan “ya” 
pada ketermotivasian untuk berakhlaqul karimah setelah membaca komik 
yaitu; izin sebelum pergi 9, bersalaman ketika bertemu guru 9, menjaga adik 
10, memberi hadiah 7. Berdasarkan jawaban anak-anak pada saat uji coba, 
maka komik layak untuk anak usia 5-6 tahun. 
 
F. Keterbatasan Pengembangan 
Keterbatasan pengembangan komik media pengembangan akhlaqul 
karimah sudah peneliti sesuaikan dengan langkah-langkah 
pengembangan, namun peneliti masih memiliki keterbatasan-
keterbatasan dalam pengembangan produk ini. Keterbatasan-
keterbatasan dalam pengembangan produk ini, yaitu: 
1. Beberapa layout dalam komik ini terihat belum proporsional 
2. Balon kata menutupi ilustrasi 
3. Terdapat beberapa kata yang salah tulis 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil keseluruhan penilaian para ahli, diperoleh nilai rata-
rata sebesar 3.5 yang berdasarkan acuan skala, kualitas media komik 
media untuk pengembangan akhlaqul karimah dinyatakan baik. Dari 
penilaian para ahli tersebut, media komik untuk pengembangan akhlaqul 
karimah mampu menarik minat anak. Hal tersebut dikarenakan komik 
menggunakan gambar-gambar yang menarik, sehingga kegiatan belajar 
menjadi lebih menyenangkan. Anak akan mudah untuk memahami, cerita 
yang ada dalam komik.  
Berdasarkan hasil uji coba kepada 10 anak, diperoleh jawaban “ya” 
terendah yaitu 7 dan jawaban tertinggi yaitu 10. Mengucap salam dan 
memberi hadiah mendapat jawaban terendah yaitu 7 anak, sedangkan 
kemenarikan isi cerita dan menjaga adik dengan jawaban tertinggi yaitu 
10 anak. Dari hasil uji coba tersebut, komik layak untuk anak usia 5-6 
tahun. 
 
B. Implikasi  
Komik ini dapat digunakan oleh orang tua atau pendidik sebagai media 
untuk pengembangan akhlaqul karimah. Hal tersebut dapat dilihat dari 
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hasil penilaian lima para ahli dengan nillai rata-rata sebesar 3.5, dan hasil 
uji coba kepada 10 anak, diperoleh jawaban “ya” terendah yaitu 7 dan 
jawaban tertinggi yaitu 10. Komik ini berisi gambar-gambar dan tulisan, 
gambar tersebut untuk meudahkan anak memahami isi cerita, sedangkan 
tulisan tersebut untuk membiasakan anak membaca. Penggabungan 
gambar dan tulisan tersebut agar anak mudah mengerti tentang akhlaqul 
karimah yang diajarkan dan tidak mudah bosan dalam belajar. 
  
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa 
saran yang bisa dijadikan masukan agar pengembangan komik 
selanjutnya menjadi lebih baik.  
1. Ukuran buku komik diperkecil menjadi A5, agar buku tidak terlalu 
besar 
2. Dibuat petunjuk penggunaan dan kesimpulan pesan untuk orang 
tua,  
3. Ditambah narasi atau kata pengantar 
4. Layout dibuat proporsional 
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RUBRIK PENILAIAN MEDIA KOMIK UNTUK MENGEMBANGKAN AKHLAQUL KARIMAH 
Aspek 1 2 3 4 
Materi 
Pesan sangat sulit 
dipahami oleh 
pembaca 
Pesan cukup sulit 
dipahami oleh 
pembaca 
Pesan cukup mudah 
dipahami oleh 
pembaca 
Pesan sangat 
mudah dipahami 
oleh pembaca 
Bahasa 
Sangat banyak 
kesalahan tata 
bahasa sehingga 
merubah makna 
Cukup banyak 
kesalahan tata 
bahasa, tetapi tidak 
merubah makna 
Cukup sedikit 
kesalahan tata 
bahasa dan tidak 
merubah makna 
Tidak ada 
kesalahan atau 
sangat sedikit 
kesalahan tata 
bahasa, tetapi 
tidak merubah 
makna 
Media 
Warna, ukuran, 
ilustrasi dan 
pencetakan tidak 
menarik 
Warna, ukuran, 
ilustrasi dan 
pencetakan cukup 
menarik 
Warna, ukuran, 
ilustrasi dan 
pencetakan menarik 
Warna, ukuran, 
ilustrasi dan 
pencetakan 
sangat menarik 
Isi cerita 
Judul dan isi cerita 
tidak nyambung 
Judul dan isi cerita 
cukup nyambung  
Judul dan isi cerita 
nyambung 
Judul dan isi 
cerita sangat 
nyambung 
 
 
T ABEL HASIL PENILAIAN MEDIA KOMIK PARA AHLI 
 
Kategori Aspek Indikator 
Expert Rata-
rata 1 2 3 4 5 
Materi 
Materi 
Kesesuaian tema cerita dengan 
pengembangan perilaku  
4 4 3 2 4 3.4 
Kejelasan alur cerita yang disajikan 4 4 3 3 4 3.6 
Kejelasan karakter tokoh dalam cerita 4 4 3 3 3 3.4 
Kejelasan latar dalam cerita 4 4 3 2 4 3.4 
Verbal 
kejelasan bahasa yang digunakan 3 4 3 3 4 3.4 
Ketepatan penggunaan istilah 4 4 1 3 4 3.2 
Kejelasan struktur kalimat 3 4 3 3 4 3.4 
Visual Kesesuaian ilustrasi dengan cerita 4 4 4 3 3 3.6 
Bahasa Bahasa 
Kesesuaian gaya bahasa cerita dengan 
kaidah-kaidah 
3 4 3 3 4 3.4 
Kesesuaian struktur kalimat  3 4 3 3 4 3.4 
Ketepatan pemilihan kata 3 4 3 3 4 3.4 
Kemenarikan bahasa yang digunakan 3 4 3 3 3 3.2 
Media 
 
Tifografi 
Kesesuaian ukuran huruf 4 4 3 3 4 3.6 
Kesesuaian jenis huruf 4 4 3 3 3 3.4 
Kesesuaian ukuran spasi 4 4 3 3 4 3.6 
Visual 
Kesesuaian ilustrasi dengan cerita 4 4 3 4 3 3.6 
Daya tarik ilustrasi 3 4 3 4 4 3.6 
Kesesuaian tata letak (layout) 4 4 3 3 3 3.4 
Kesesuaian margin 4 4 3 3 4 3.6 
Kemenarikan warna yang digunakan 3 4 3 3 4 3.4 
Kemenarikan sampul 4 4 3 3 3 3.4 
Keserasian sampul dengan isi 4 4 3 3 3 3.4 
Pencetakan 
Kejelasan cetakan 4 3 3 3 3 3.2 
Kesesuaian jenis kertas 4 4 3 3 4 3.6 
Kesesuaian ukuran 4 3 3 3 3 3.2 
Sistem penjilidan 4 4 3 3 3 3.4 
Isi Cerita 
Sopan/Homat 
Bersalaman ketika bertemu guru/orang 
lain 
4 4 3 3 4 3.6 
Mengucapkan salam 4 4 3 3 4 3.6 
Meminta izin 4 4 3 3 4 3.6 
Membaca Do’a 
Berdo’a sebelum makan 4 4 3 3 4 3.6 
Mendo’akan kedua orang tua 4 4 3 3 4 3.6 
Perilaku 
Baik/Buruk 
Memberi hadiah  4 4 3 4 4 3.8 
Mengucapkan terima kasih  4 4 3 4 4 3.8 
Berbagi makanan kepada 
teman/tetangga  
4 4 3 4 4 3.8 
Menjaga adik 4 4 3 4 4 3.8 
Menjauhi iri hati 4 4 3 2 4 3.4 
Jumlah 136 142 107 111 133  
Rata-rata 3.78 3.94 2.97 3.08 3.69 3.49 
 
 
 
 
 
 
TABEL HASIL UJI COBA KOMIK KEPADA ANAK 
 
No Pertanyaan 
Anak Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Ya Tidak 
1 
Apakah kamu pernah mengalami seperti yang terjadi 
dalam komik?  
            
a. Mengucap salam √ √ √ X √ √ X X √ √ 7 3 
b. Berdo’a sebelum makan √ √ √ X √ √ √ X √ √ 8 2 
c. Berbagi makanan √ √ √ √ √ √ X X √ √ 8 2 
d. Mendo’akan kedua orang tua √ √ √ X √ √ √ X √ √ 8 2 
2 Apakah isi cerita dalam komik menarik? √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 0 
3 Apakah gambar dalam komik bagus? √ √ √ √ √ √ √ √ √ X 9 1 
4 
Apakah isi cerita membuat kamu semangat untuk:             
a. Izin kepada orang tua sebelum pergi sekolah/main √ X √ √ √ √ √ √ √ √ 9 1 
b. Bersalaman ketika bertemu guru √ √ √ √ √ √ √ √ √ X 9 1 
c. Menjaga adik √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 0 
d. Memberi hadiah kepada kakak/adik √ X √ √ √ √ √ X √ X 7 3 
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Dokumentasi Uji Coba Media Komik kepada Anak 
1. Syafa      2. Faiz 
   
 
 
3. Anna     4. Azzam 
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Dokumentasi Uji Coba Media Komik kepada Anak 
5. Abel      6. Rahma 
   
 
 
7. Kiran      8. Karin 
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Dokumentasi Uji Coba Media Komik kepada Anak 
9. Bara 
 
 
10. Fawwaz 
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